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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami pergantian dari awalnya
kurikulum 2013 kini menjadi Kurikulum Nasional. Pada kurikulum nasional
dijelaskan bahwa setiap lulusan memiliki kompetensi pada tiga dimensi, yaitu
dimensi sikap, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan. Pada dimensi
keterampilan, lulusan mampu memiliki keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Mendikbud, 2016:
8). Kreatif berada pada poin pertama dalam dimensi keterampilan, yang berarti
keterampilan berpikir dan bertindak diawali dari keterampilan berpikir dan
bertindak kreatif.

Keterampilan berpikir kreatif ini bisa dimunculkan dalam kegiatan
pembelajaran fisika, salah satu contohnya dalam kegiatan praktikum. Pada
kegiatan praktikum peserta didik diminta untuk melakukan suatu percobaan dan
menemukan suatu konsep dari hasil percobaan. Proses penemuan ini melibatkan
keterampilan berpikir untuk menentukan cara atau langkah agar mendapatkan
suatu gagasan konsep. Hasil dari gagasan memunculkan suatu ide yang orisinil.
Penemuan orisinil ini memerlukan keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Pada pembelajaran fisika, keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih dengan

menggunakan suatu bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar yang



dapat melatih peserta didik mulai dari mengungkapkan gagasan dan ide orisinil
berdasarkan pengetahuan fisika yang diperoleh sebelumnya. Hal ini menjadikan
keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan pada pembelajaran fisika, guna
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya.
Torrance (Almeida et al., 2008: 54) menjelaskan indikator keterampilan berpikir
kreatif meliputi fluency (keterampilan berpikir lancar), flexibility (keterampilan
berpikir luwes), originality (keterampilan berpikir orisinil) dan elaboration
(keterampilan berpikir merinci).

Bahan ajar yang dapat melatihkan peserta didik untuk dapat memiliki
keterampilan berpikir kreatif adalah bahan ajar yang berbasis praktikum.
Praktikum tersebut harus dapat melatih peserta didik menemukan dan membangun
sendiri pengetahuannya. Bahan ajar yang ditemukan saat ini hanya menggunakan
praktikum yang berbasis verifikasi. Melalui praktikum verifikasi, peserta didik
hanya mengikuti perintah yang diberikan, bukan membentuk sendiri pengetahuan
berdasarkan temuannya.

Studi pendahuluan dilakukan 'padatanggal 22 November 2016 di MAS
Al-Istiqgomah Cijerah Bandung dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan uji coba soal. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa
keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi, diperoleh informasi
bahwa peserta didik masih sulit dalam mengungkapkan ide dan gagasannya. Hasil

wawancara dengan guru juga diperoleh informasi bahwa saat ini kurikulum terbaru



yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah yaitu kurikulum 2013 revisi atau
lebih dikenal dengan kurikulum nasional. Pada pembelajaran kurikulum nasional
guru masih belum menemukan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum nasional
dan bahan ajar yang digunakan masih berbasis praktikum verifikasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, didapatkan informasi
bahwa pembelajaran selalu menggunakan media, namun belum ada pembelajaran
yang melatihkan peserta didik dalam memiliki keterampilan berpikir kreatif.
Selain itu, buku yang digunakan hanya berisi konten fisika disertai latihan soal-
soal yang sesuai kurikulum lama, dan praktikum yang dilakukan hanya mengikuti
instruksi buku saja. Peserta didik juga mengatakan belum pernah melaksanakan
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran. Proses pembelajaran masih
menggunakan buku dan media power point yang disampaikan oleh guru.

Hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar di kelas memperlihatkan guru
menggunakan media berupa laptop dan projektor dalam pembelajaran, namun
kegiatan pembelajaran tidak melatihkan. peserta “didik; untuk berpikir kreatif.
Kegiatan praktikum yang digunakan hanya berbasis verifikasi. Praktikum jenis ini
jelas kurang melatih peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya.

Uji coba soal kepada peserta didik tentang keterampilan berpikir kreatif
dilakukan setelah wawancara dan observasi di kelas. Uji coba soal ini
dimaksudkan untuk mengetahui nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Dalam kegiatan ini peserta didik yang diambil sebanyak 28 orang dari salah satu



kelas jurusan IPA. Hasil uji coba tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik
dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Data Studi Pendahuluan

No. Indlg::g;kl;:tﬁ::;?il;llan Skor Interpretasi
1. | Keterampilan berpikir lancar 39 | Rendah
2. | Keterampilan berpikir lentur 26 | Sangat rendah
3. | Keterampilan berpikir orisinil 26 | Sangat rendah
4. | Keterampilan berpikir terperinci 33 | Rendah

Hasil uji keterampilan berpikir kreatif menunjukan bahwa keterampilan
berpikir kreatif peserta didik masih rendah dan perlu ditingkatkan. Pembelajaran
yang kurang melatihkan berpikir kreatif juga bahan ajar dan petunjuk praktikum
yang berbasis verifikasi dinilai menjadi salah satu faktor penyebabnya. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengembangkan suatu bahan ajar yang dapat
melatihkan peserta didik dalam berpikir kreatif.

Bahan ajar yang biasa digunakan untuk pembelajaran salah satunya yaitu
modul pembelajaran. Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang
dibuat pada materi materi tertentu. Modul pembelajaran dibuat dengan tujuan
dapat melatihkan peserta didik untuk dapat belajar mandiri dan dapat melatihkan
keterampilan keterampilan dalam pembelajaran. Modul pembelajaran dapat
melatih peserta didik untuk belajar secara mandiri. Melalui modul pembelajaran
peserta didik dapat mengukur dan meniali sendiri tingkat penguasaannya terhadap

materi yang dipelajari (Prastowo, 2015: 108).



Modul pembelajaran yang mampu melatihkan peserta didik untuk belajar
mandiri adalah modul pembelajaran yang berbasis inquiri terbimbing. Model
pembelajaran inquiri terbimbing merupakan salah satu cabang model
pembelajaran inquiri yang berpusat pada peserta didik. Pengembangan modul
pembelajaran berbasis inquiri terbimbing sebelumnya telah di teliti dan di
kembangkan oleh (Kristin dkk., 2015: 107) pada materi hukum hooke.
Menurutnya, modul memberikan hasil belajar yang baik melalui latihan dan
evaluasi sebagai alat pengukur kemampuan peserta didik, dan kesalahannya
dapat segera diperbaiki.

Modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing merupakan
solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Modul ini memiliki sifat
kontekstual yang memasukan konten pelajaran yang dekat dengan dunia peserta
didik. Berbasis inquiri pada modul ini berarti modul dilengkapi dengan petunjuk
praktikum berbasis inquiri terbimbing. Praktikum berbasis inquiri terbimbing
dipilih karena praktikum ini dapat melatih peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya melalui praktikum yang dirancang oleh mereka sendiri. Pemilihan
modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing ini berdasarkan
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Hasil penelitian (Sukiminiandari dkk., 2015: 164) mengenai modul fisika
berbasis saintifik menjelaskan bahwa modul fisika berbasis saintifik pada materi
kalor dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran mandiri. Hasil

penelitian (Nurdin dkk., 2013: 27) tentang bahan ajar berbasis CTL juga



menunjukan peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar pada mahapeserta didik
fisika. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Munadi, 2011: 65) mengenai bahan
ajar konstruktif berbasis kontekstual yang mengatakan bahwa bahan ajar
kontekstual mampu melatihkan peserta didik dalam belajar mandiri.

Selain modul berbasis kontekstual, hasil penelitian (Tampubolon dkk., 2015:
196) juga menunjukan bahwa modul berbasis inquiri juga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X pada materi fluida statis. Pernyataan ini
didukung oleh (Kalinda dkk., 2015: 131) bahwa modul berbasis inquiri dapat
menjadi bahan ajar yang melatih peserta didik menemukan sendiri konsep fisika
yang dipelajarinya.

Hurst (1974: 37) menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran mampu memberikan perubahan perubahan kepada peserta didik
dalam segi pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran menggunakan modul
sangatlah efektif untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
peserta didik.. Selain itu; pembelajaran menggunakan modul pembelajaran juga
mampu menarik peserta didik ‘untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar (Matanluk et al., 2013: 614). Pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran juga mampu meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik.(Ens
etal., 2017: 292)

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas, modul
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan inquiri terbimbing dapat melatihkan

peserta didik untuk belajar mandiri dan melatih keterampilan berpikir kreatif.



Maka dari itu, penelitian ini juga akan mengembangkan suatu bahan ajar berupa
modul pembelajaran yang memiliki kedua sifat di atas yaitu kontekstual dan
inquiri terbimbing. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu produk
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum nasional dan dapat melatihkan peserta
didik dalam berpikir kreatif.

Materi fisika yang dijadikan bahan penelitian yaitu materi usaha dan energi.
Pemilihan materi ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru. Menurut guru,
materi usaha energi memiliki kandungan kontekstual yang besar, atau bisa
dikatakan materi usaha energi sangat dekat dengan kehidupan peserta didik. Selain
itu pada materi usaha energi menjadi prasyarat bagi materi selanjutnya. Maka dari
itu peneliti memilih materi usaha energi berdasarkan saran dari guru yang sesuai
dengan kurikulum nasional.

Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian ini adalah:
”Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inquiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta

Didik pada Materi Usaha dan Energi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:



. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri

terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
pada materi usaha dan energi?

Bagaimana kelayakan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri
terbimbing untuk digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan

energi?

. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul pembelajaran

kontekstual berbasis inquiri terbimbing dalam pembelajaran fisika pada materi
usaha dan energi di kelas X MIA 2 MAS Al-Istigomah Cijerah Bandung?

Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah
menggunakan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing
dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi di kelas X MIA 2

MAS Al-Istigomah Cijerah Bandung?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dapat diberikan dalam sebuah penelitian agar lebih terarah.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Subjek yang diteliti adalah satu kelas peserta didik kelas X MIA 2 MAS
Al-Istigomah Cijerah Bandung.

Materi penelitian ini adalah materi usaha dan energi yang dibatasi hanya
mengenai gaya dapat melakukan usaha, teorema usaha energi, dan hukum

energi kekekalan mekanik.



3.

Keterampilan berpikir kreatif diuji menggunakan tes keterampilan berpikir
kreatif dari Torrance yaitu Torrance Test of Creative Thinking (TTCT).
Indikator keterampilan berpikir kreatif dibatasi pada 3 indikator yaitu Fluency
(keterampilan berpikir lancar), Flexibility (keterampilan berpikir luwes) dan

Elaboration (keterampilan berpikir merinci).

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan tercapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Memperoleh gambaran tentang proses pengembangan modul pembelajaran
kontekstual berbasis inquiri terbimbing.
Memperoleh gambaran kelayakan modul pembelajaran kontekstual berbasis

inquiri terbimbing.

. Memperoleh gambaran tentang keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

modul pembelajaran kontekstual, berbasis inquiri terbimbing pada materi
usaha energi di kelas X MIA.2 MAS Al-Istigomah Cijerah Bandung.
Memperoleh gambaran peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik setelah diterapkan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri
terbimbing dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi di kelas

X MIA.2 MAS Al-Istigomah Cijerah Bandung.



10

E. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan mampu memberikan dampak positif. Beberapa dampak

positif yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan
wawasan dalam pengembangan keilmuan.

Secara praktis, penelitiaan ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri,
guru dan peserta didik

Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan untuk penelitian lebih
lanjut.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan
pembelajaran di kelas.

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman belajar

yang baru dan menyenangkan bagi mereka.

F. Definisi Operasional

1.

Modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing

Modul pembelajaran dalam penelitian memiliki karakteristik kontekstual
dan berbasis inquiri terbimbing. Kontekstual memiliki makna bahwa dalam
modul pembelajaran ini memuat konten pelajaran yang erat kaitannya dengan
kehidupan peserta didik. Berbasis inquiri terbimbing memiliki makna bahwa

dalam modul pembelajaran ini dilengkapi petunjuk praktikum yang berbasis
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inquiri terbimbing. Modul pembelajaran dalam penelitian ini memiliki 20 fitur
atau fasilitas. 20 fasilitas yang terdapat dalam modul yang dikembangkan
diantaranya: cover, identitas modul, pengantar, deskripsi modul, petunjuk
umum, petunjuk penggunaan, pengenalan kelengkapan modul, judul setiap
pertemuan, peta konsep, tujuan pembelajaran, apersepsi, uraian materi,
petunjuk praktikum, petunjuk pembuatan poster, uraian fenomena, informasi
terkini, pojok kajian, tabel refleksi, soal evaluasi, dan daftar istilah penting.
Fasilitas tersebut tercakup dalam sembilan komponen diantaranya: tujuan
instruksional, topik dasar proses belajar-mengajar, pokok-pokok materi,
kedudukan dan fungsi modul, peranan guru dalam proses belajar-mengajar,
alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan, kegiatan belajar yang harus
dilakukan murid secara berurutan, lembaran kerja yang harus diisi oleh peserta

didik, dan program evaluasi yang akan dilaksanakan.

Keterampilan berpikir kreatif

Keterampilan, berpikir kreatif merupakan suatu keterampilan berpikir
yang mengembangkan dan: memunculkan suatu ide dan gagasan baru yang
orisinil, estetif dan konstruktif. Keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian
ini meliputi tiga indikator dari TTCT yaitu keterampilan berpikir lancar
(fluency), keterampilan berpikir luwes (flexibility) dan keterampilan berpikir
merinci (elaboration). Keterampilan berpikir kreatif diukur menggunakan
instrumen tes uraian diadopsi dari TTCT yang diberikan pada awal sebelum

pembelajaran (pretest) dan sesudah kegiatan pembelajaran (posttest). Tes
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keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini terdapat tiga soal. Masing-
masing soal memuat tiga pertanyaan sesuai dengan tiga indikator
keterampilan berpikir kreatif yang diujikan yaitu: fluency, flexibility, dan

elaboration.

3. Materi usaha dan energi

Materi yang akan diberikan dalam penelitian ini yaitu materi usaha dan
energi di KD 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya
dalam peristiwa sehari-hari dan KD 4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian
masalah gerak dalam kehidupan sehari hari dengan menerapkan metode

ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan hukum kekekalan energi.

G. Kerangka Pemikiran

Sesuai dengan kompetensi pada kurikulum nasional, bahan ajar yang
digunakan haruslah melatih peserta didik untuk memiliki kompetensi keterampilan
khususnya keterampilan berpikir kreatif. Modul pembelajaran adalah salah satu
jenis bahan ajar yang melatih peserta didik untuk belajar mandiri dan
mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Modul pembelajaran juga dapat digunakan
guru untuk melatih kompetensi keterampilan khususnya keterampilan berpikir
kreatif. Karakteristik modul berbasis inquiri yaitu memuat tahapan-tahapan proses
pembelajaran inquiri. Modul yang dilengkapi dengan materi yang kontekstual

akan memudahkan peserta didik memahami setiap materi yang dipelajari. Modul
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pembelajaran yang dipadukan dengan pembelajaran inquiri terbimbing dan
memuan materi yang kontekstual dapat melatih peserta didik mengkonstruk
sendiri pengetahuannya hingga ia memiliki keterampilan berpikir kreatif.

Hasil observasi, wawancara dengan guru dan peserta didik di kelas X MAS
Al-Istiqgomah Cijerah Bandung menunjukan bahwa belum ada bahan ajar yang
sesuai kurikulum nasional yang melatihkan peserta didik dalam memiliki
keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X
masih rendah. Hal ini didasarkan pada hasil uji soal keterampilan berpikir kreatif
yang diberikan saat studi pendahuluan. Berdasarkan temuan di atas maka dirasa
perlu untuk mengembangkan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri
terbimbing.

Proses pengembangan modul pembelajaran ini dilakukan dengan 6 tahap yaitu
identify the problem, describe the objectives, design & develop the artifact, test the
artifact, evaluate testing results, dan communicate the testing result. Pada tahap
identify the problem peneliti memengidentifikasi masalah.dengan melakukan studi
pendahuluan di sekolah. ' 'Pada’ 'tahap ' describe the objectives penelit
mendeskripsikan solusi yang akan diterapkan untuk mengatasi masalah yang
ditemukan. Solusi yang dideskripsikan yaitu modul pembelajaran kontekstual
berbasis inquiri terbimbing. Pada tahap design & develop the artifact peneliti
mengembangkan modul pembelajaran dan melakukan validasi terhadap modul
pembelajaran. Pada tahap test the artifact peneliti menguji penggunaan modul

pembelajaran di kelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Pada
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tahap evaluate testing results peneliti menganalisis proses penerapan modul

pembelajaran, menganalisis hasil peningkatan keterampilan berpikir kreatif

setelah diterapkan modul pembelajaran, dan menganalisis hasil angket
penggunaan modul pembelajaran. Pada tahap communicate the testing result
peneliti mengkomunikasikan hasil dari penerapan modul pembelajaran dan
memberikan beberapa saran dan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan
mengembangkan modul pembelajaran.

Keterkaitan antara modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri
terbimbing dengan keterampilan berpikir kreatif adalah sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang melatihkan peserta didik
untuk memiliki kompetensi keterampilan khususnya keterampilan berpikir
kreatif. Modul pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri.
Hal ini sejalan dengan keterampilan berpikir kreatif. Modul pembelajaran
dapat melatihkan peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif.
Sifat modul yang juga melatih peserta didik belajar mandiri ini dapat secara
mandiri menemukan konsep dan menyampaikannya dalam bentuk ide dan
gagasan.

2. Kaitan kontekstual dengan keterampilan berpikir kreatif yaitu: keterampilan
berpikir kreatif dapat dimunculkan apabila peserta didik memahami konsep
fisika yang dipelajarinya. Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep fisika yang dipelajarinya, salah satunya dengan pendekatan

kontekstual. Pendekatan kontekstual memberikan konsep fisika menjadi lebih
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dekat dengan kehidupan peserta didik, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami konsep fisika. Dengan demikian, peserta didik juga dapat
terlatihkan keterampilan berpikir kreatifnya karena peserta didik telah
memahami konsep fisika dengan mudah.

3. Kaitan inquiri terbimbing dengan keterampilan berpikir kreatif yaitu: model
pembelajaran inquiri terbimbing melatih peserta didik untuk menemukan
sendiri konsep fisika yang dipelajarinya. Model ini juga melatih peserta didik
untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Selain itu peserta didik
dilatih untuk merumuskan hipotesis terhadap suatu permasalahan. Dalam tabel
berikut dijelaskan keterkaitan sintaks inquiri dengan keterampilan berpikir
kreatif.

Tabel 1. 2 Keterkaitan Inquiri Terbimbing
Dengan Keterampilan Berpikir Kreatif

Sintak inquiri terbimbing Indikator keteram[.nla.n berpikir kreatif
yang dilatihkan
Mengajukan pertanyaan atau Fluency
permasalahan
Merumuskan hipotesis Flexibility
Mengumpulkan data Fluency, flexibility, elaboration
Analisis data Fluency, flexibility, elaboration
Membuat kesimpulan Elaboration

Berdasarkan penjelasan ini dapat dipahami bahwa sintak inquiri melatihkan
peserta didik dalam berpikir kreatif.
Kerangka pemikiran ini kemudian dapat di rangkum dalam sebuah bagan

berikut ini:
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Modul Pembelajaran + Pembelajaran Kontekstual + Praktikum Inquiri Terbimbing

l
Keterampilan berpikir kreatif

Pengembangan modul pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing

|

Proses validasi (penilaian kelayakan) modul pembelajaran

“ IEST THE ARTIEACT I

Pretest — Penerapan Modul Pembelajaran — Posttest
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Mengkomunikasikan hasil analisis modul pembelajaran

Gambar 1. 1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan
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. Metode Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode dan desain penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan ini menggunakan metode dan desain penelitian Design and
Development Research (DDR). Sintak DDR dalam penelitian ini bersumber

dari (Ellis dan Levy, 2010: 111) yaitu sebagai berikut.

Tdentity Describe Diesign & Test the e MRS
the problem the develop the . artifact i > oEting
nhju:tm:ﬁ artifact A peuy
/ (e} A

Gambar 1. 2 Skema Metode Penelitian DDR

Pada tahap identify the problem dilakukan identifikasi masalah dengan
melakukan studi pendahuluan di sekolah. Studi pendahuluan dilakukan
dengan cara mewawancara guru dan peserta didik, melakukan observasi, dan
melaksanakan tes awal keterampilan berpikir kreatif. Hasil dari studi
pendahuluan 'kemudian ' dijadikan' dasar' dari‘ 'latar belakang untuk
mengembangkan modul pembelajaran.

Pada tahap describe the objectives dilakukan analisis terhadap bahan ajar
yang akan dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan yang ditemukan.
Bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu modul pembelajaran. Pemilihan ini
berdasarkan karakteristik dari masalah yang ditemukan yaitu pembelajaran

menggunakan modul melatihkan peserta didik belajar mandiri. Analisis modul
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pembelajaran dilakukan dengan cara menganalisis langkah-langkah dalam
pengembangan modul, karakteristik modul, dan komponen-komponen dalam
modul pembelajaran.

Tahap design & develop the artifact adalah tahap dikembangkannya
modul perdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan sebelumnya, serta
analisis modul pembelajaran. Modul yang telah selesai dikembangkan
selanjutnya dilakukan uji validasi oleh validator ahli materi, ahli media dan
guru mata pelajaran. Hasil dari tahap ini yaitu modul pembelajaran
kontekstual berbasis inquiri terbimbing yang telah dikembangkan dan hasil
penilaian kelayakan modul dari validator.

Tahap test the artifact menguji penggunaan modul pada pembelajaran di
kelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Modul yang telah
dikembangkan selanjutnya dilihat penggunaannya dalam pembelajaran di
kelas. Hasil dari tahap ini yaitu lembar observasi penggunaan modul dan hasil
pretest dan posttest peserta didik setelah menggunakan modul pembelajaran.

Pada tahap evaluate testing results dilakukan analisis proses penerapan
modul pembelajaran, analisis hasil peningkatan keterampilan berpikir kreatif
setelah diterapkan modul pembelajaran, dan analisis hasil angket penggunaan
modul pembelajaran. Hasil dari tahap ini adalah peningkatan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik setelah diterapkannya modul pembelajaran serta

respon peserta didik terhadap penggunaan modul pembelajaran.
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Pada tahap communicate the testing result disampaikan hasil dari proses
pengembangan modul, kelayakan modul, penggunaan modul, peningkatan
keterampilan berpikir kreatif, dan respon peserta didik terhadap modul
pembelajaran. Selain itu, disampaikan pula beberapa kelebihan dan

kekurangan modul pembelajaran.

Tempat

Tempat pelaksanaan penelitian ini khususnya dalam hal uji coba produk
dilaksanakan di MAS Al-Istigomah Kota Bandung. Pemilihan sekolah ini

berdasarkan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum nasional.

Populasi

Dalam penelitian ini, populasi terdiri atas dua kelas X MIA MAS Al-
Istigomah Cijerah Kota Bandung semester genap tahun ajaran 2016/2017.
Pemilihan populasi ini didasarkan pada kurikulum nasional di sekolah ini baru

diterapkan di kelas X.

Sampel

Pemilihan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Pengambilan sampel kelas ini ditentukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2015: 120).

Prosedur

Prosedur pengembangan modul pembelajaran mengikuti tahapan dalam

metode penelitian pengembangan dengan desain penelitian DDR (Desain
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Development Research). Tahap desain penelitian DDR dijelaskan sebagai

berikut:

a. Tahap identify the problem

1))
2)

3)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:
Melakukan wawancara kepada guru bidang studi dan peserta didik.
Melakukan observasi proses pembelajaran di kelas.

Melakukan tes awal keterampilan berpikir kreatif

b. Tahap describe the objectives

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

Telaah kurikulum yang digunakan.

Menentukan materi.

Menganalisis jurnal penelitian yang relevan.

Membuat proposal penelitian dan berkonsultasi dengan dosen
pembimbing.

Merevisi proposal dengan bimbingan /dari dosen pembimbing.
Melakukan kajian pustaka.

Menganalisis panduan pengembangan modul pembelajaran.
Merancang draft modul pembelajaran.

Merancang instrumen yang akan digunakan, meliputi ; lembar
observasi, lembar validasi, dan instrumen soal keterampilan berpikir

kreatif.
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Tahap design & develop the artifact

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

Membuat modul pembelajaran

Membuat instrumen penelitian meliputi instrumen analisis modul,
lembar observasi, dan instrumen keterampilan berpikir kreatif.
Melakukan analisis instrumen analisis modul, lembar observasi, dan
instrumen keterampilan berpikir kreatif.

Melakukan revisi instrumen analisis modul.

Melakukan revisi lembar observasi

Melakukan revisi instrumen soal keterampilan berpikir kreatif
berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen.

Membuat jadwal kegiatan penelitian dan berkonsultasi dengan guru
fisika di sekolah yang akan menjadi objek penelitian.

Dilakukan analisis modul pembelajaran oleh validator berdasarkan
instrumen analisis modul yang telah divalidasi.

Dilakukan penliaian validitas kelayakan modul berdasarkan indikator

indikator yang telah ditentukan.

10) Diputuskan apakah modul layak digunakan atau tidak.

11) Dilakukan perbaikan terhadap modul apabila terdapat saran dari

validator terhadap modul pembelajaran.
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d. Tahap test the artifact

1))
2)
3)
4)

S)

6)

7)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

Mempersiapkan modul yang telah divalidasi.

Mempersiapkan RPP yang telah divalidasi

Mempersiapkan soal pretest dan posttest

Penerapan modul yang diawali dengan melakukan prefest.
Melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  modul
pembelajaran yang telah dibuat. Pembelajaran dilakukan dengan
sintak model pembelajaran inquiri terbimbing.

Mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran kontekstual berbasis inquiri terbimbing.

Melaksanakan posttest dan mengumpulkan data penelitian dengan
cara melaksanakan pengukuran tes keterampilan berpikir kreatif

(posttest).

e. Tahap evaluate testing results

Kegiatan yang dilakukan'dalam tahap ini adalah:

1) Mengolah data yang terkumpul dari hasil penelitian (melakukan proses

penyuntingan, pengkodean dan tabulasi).

2) Menganalisis data yang telah diolah dan menyajikan hasilnya dalam

bentuk grafik dan tabel.

3) Mengevaluasi hasil penelitian dengan memperhatikan ketercapaian

dari tujuan penelitian.
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f. Tahap communicate the testing results
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:
1) Membuat laporan tertulis tentang penelitian yang telah dilaksanakan
dengan sistematis sesuai aturan penulisan yang baik dan benar.

2) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

6. Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mrengumpulkan data sebuah
penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini di antaranya:
a. Instrumen pengembangan modul pembelajaran.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui proses pengembangan
modul pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah lembar
wawancara, lembar observasi, instrumen studi pendahuluan, instrumen tes
awal keterampilan berpikir kreatif dan analisis studi kepustakaan.

b. Instrumen kelayakan modul pembelajaran.

Instrumen | ini . digunakan . untuk; ~menilai kelayakan modul
pembelajaran. Instrumen ini'berisi instrumen kelayakan isi, penyajian,
kegrafikan dan kebahasaan. Instrumen ini berdasarkan aturan kelayakan
bahan ajar menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) Badan
Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud 2014. Instrumen selanjutnya
diisi oleh validator ahli materi, validator ahli media dan validator guru mata

pelajaran
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Instrumen keterlaksanaan pembelajaran.

Pada setiap pembelajaran, observer mengamati keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran kontekstual berbasis
inquiri terbimbing. Instrumen yang digunakan adalah Lembar Observasi
(LO) yang telah divalidasi oleh dosen pembimbing.

Rubrik penilaian digunakan untuk menilai pengisian modul peserta
didik pada setiap pertemuan. Rubrik penilaian ini digunakan untuk menilai
seberapa persen pengisian modul pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif. Bentuk penilaian dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan terhadap masing-masing modul peserta didik.
Selanjutnya nilai yang diperoleh dipersentasekan secara keseluruhan.
Instrumen keterampilan berpikir kreatif

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen
tes awal (pretest) dan instrumen tes akhir (posttest). Soal pretest dan
posttest berupa soal 'yang berdasarkan indikator keterampilan berpikir
kreatif bertujuan untuk mengetahui dan mengukur keterampilan berpikir
kreatif peserta didik sebelum dan setelah menerapkan modul pembelajaran
kontekstual berbasis inquiri terbimbing. Tes ini diadaptasi dari TTCT

(Torrance Test of Creative Thinking).
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Analisis Instrumen Penelitian

a. Analisis instrument pengembangan modul pembelajaran

1))

2)

Analisis lembar wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data masalah yang
ditemukan di lapangan. Hasil dari wawancara selanjutnya dianalisis
dalam bentuk lembar wawancara. Data ini selanjutnya dijadikan draft
modul pembelajaran.
Analisis lembar observasi

Kegiatan observasi/pengamatan dilakukan untuk melihat
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran sebelum
dilaksanakannya penelitian. Berdasarkan kegiatan observasi diperoleh
data masalah yang ditemukan di lapangan. Hasil dari pengamatan
selanjutnya dicatat dalam lembar observasi pengamatan pembelajaran,

yang dijadikan draft modul pembelajaran.

3) Analisis tes awal keterampilan berpikir kreatit

Tes awal keterampilan Dberpikir kreatif dilakukan untuk
memperoleh data seberapa besar tingak keterampilan berpikir kreatif
di sekolah yang akan dijadikan penelitian. Soal keterampilan berpikir
kreatif pada tahap ini diambil dari instrumen keterampilan berpikir
kreatif yang sudah divalidasi dari penelitian orang lain sebelumnya.

Hasil dari tes ini selanjutnya dijadikan draft modul pembelajaran.
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4) Analisis studi kepustakaan

Analisis studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data
potensi untuk mengembangkan modul pembelajaran. Poin-poin utama
dalam analisis studi kepustakaan meliputi; cara mengembangkan
modul pembelajaran dan kurikulum pembelajaran yang digunakan.
Hasil keseluruhan analisis ini selanjutnya dijadikan draft modul
pembelajaran.

b. Analisis instrumen kelayakan modul pembelajaran
1) Analisis kuantitatif

Instrumen kelayakan modul didasarkan pada aturan kelayakan
bahan ajar menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk)
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Penilaian buku teks
pelajaran pendidikan bisa dilakukan oleh tim ahli materi, guru bidang
studi dan ahli grafika (media). Masing-masing ahli memiliki aspek
penilaian tertentu.

Penilaian ahli materi 'dan guru bidang studi, indikator penilaian
meliputi: kelayakan isi/materi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan.
Sementara untuk ahli media melipuri kebahasaan,penyajian dan
kegrafikan.

2) Analisis kualitatif
Analisis kualitatif instrumen kelayakan bahan ajar meliputi saran

dan masukan yang diberikan oleh validator dan peserta didik terkait
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modul pembelajaran yang telah dibuat dan diterapkan dalam
pembelajaran.
c. Analisis keterlaksanaan pembelajaran
1) Lembar observasi (LO)

Lembar observasi ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran kontekstual berbasis Inquiri Terbimbing. Sebelum
digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu lembar
observasi diuji kelayakannya kepada dosen pembimbing untuk
mengetahui layak atau tidaknya digunakan dalam penelitian. Lembar
observasi ini diuji secara kualitatif dan divalidisasi meliputi aspek
konstruksi, bahasa dan materi instrumen terkait. Selanjutnya, lembar
observasi diuji keterbacaannya oleh observer. Tujuannya agar
observer memahami apa yang selayaknya dicatat dan didata sesuai
kebutuhan data penelitian.

2) Rubrik penilaian modul

Rubrik penilaian ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar penggunaan modul dalam pelaksanaan pembelajaran
inquiri terbimbing. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian,
terlebih dahulu rubrik penilaian divalidasi kepada dosen pembimbing

untuk mengetahui layak atau tidaknya digunakan dalam penelitian.
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Rubrik ini divalidisasi meliputi aspek konstruksi, bahasa dan materi
instrumen terkait.
d. Analisis instrumen tes keterampilan berpikir kreatif
1) Analisis kuantitatif
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
minimal dua macam, yaitu validitas dan reabilitas, uji daya pembeda
dan uji tingkat kesukaran. Pada penelitian ini instrumen soal prefest
dan posttest digunakan untuk mengetahui keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.
a) Analisis uji validasi
Instrumen yang valid adalah instrumen yang memiliki tingkat
validitas yang tinggi. Proses penentuan validitas soal

menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut.

- NYXY-CEX)QXY)
XV T
\/ {NEX2-ENOHN Y2 - 1))

keterangan:

r xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X =skor butir soal

Y  =skor total

N = banyaknya peserta didik
(Sugiyono, 2016: 228)

Nilai r xy yang didapat kemudian diinterpetasikan terhadap

tabel nilai r, sebagai berikut.
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Tabel 1. 3 Interpretasi Validitas Butir Soal

Nilair,, Interpretasi
0,00 <r,< 0,20 Sangat rendah
0,21 <r,,,< 0,40 Rendah
0,41 <7, < 0,60 Cukup
0,61 <r,,<0,80 Tinggi
0,81 <y, < 1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2010: 89)

Setelah soal diuji coba dan dianalisis maka hasil uji coba dari
3 soal tipe A terdapat satu soal terkategori tinggi dan dua soal
terkategori sangat tinggi. Soal tipe B terdiri dari 3 soal, hasil
analisisnya satu soal terkategori tinggi dan dua soal terkategori
sangat tinggi.

b) Analisis uji reabilitas

Reabilitas adalah tingkat keajegan tes, yang artinya bahwa
setiap hasil pengukuran dengan menggunakan soal tes itu harus
tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan kepada
subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda,
waktu dan tempat yang berbeda. Reliabilitas instrumen dengan
bentuk soal uraian diolah menggunakan aplikasi anates.
Berdasarkan hasil perhitungan anates diperoleh hasil reabilitas

soal A 0,69 dan soal B 0,90.
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Daya pembeda

Daya pembeda soal (D) atau indeks diskriminasi adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Untuk menganalisis daya pembeda (D)
suatu butir soal digunakan aplikasi anates. Berdasarkan hasil
anates diperoleh nilai daya pembeda pada soal A yaitu: soal no 1
12%; soal no 2 15%; dan soal no 3 18%. Hasil anates daya
pembeda pada soal B yaitu: soal no 1 18%; soal no 2 22%; dan
soal no 3 20%.
Uji tingkat kesukaran

Perangkat tes baik memiliki butir soal tes yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Butir soal yang mudah dapat
mengakibatkan peserta didik tidak mempertinggi usaha
memecahkan masalah yang dihadapinya: Sebaliknya, jika terlalu
sukar akan mengakibatkan peserta didik tidak bersemangat untuk
mencoba menjawab masalah karena diluar jangkauannya. Oleh
karena itu, diperlukan analisis tingkat kesukaran dari butir soal,
baik berupa butir soal pilihan ganda maupun uraian.

Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk mengetahui apakah
butir soal tergolong sukar, sedang, atau rendah. Software anates

digunakan untuk menguji tingkat kesukaran soal wuraian.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan software anates
diperoleh tiga soal A dalam kategori sedang dan tiga soal B dalam
kategori sedang.

Berdasarkan hasil uji validitas, uji reabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran diperoleh korelasi masing-masing butir soal.
Keseluruhan butir soal A dan B memiliki signifikansi sangat tinggi.
Hasil perhitungan dan analisis menggunakan anates terlampir pada
lampiran C.

2) Analisis kualitatif

Analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan
kaidah penulisan soal. Aspek yang diperhatikan pada analisis
keterampilan berpikir kreatif secara kualitatif ini adalah setiap soal
ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci
jawaban/pedoman penskorannya. Diperlukan bahan penunjang dalam
analisis. butir_soal, seperti: (1) kisi-kisi ites, (2) kurikulum yang

digunakan, (3) buku sumber, dan (4) kamus bahasa Indonesia.

Analisis data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
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masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut:
a. Analisis data pengembangan modul pembelajaran
1) Anaisis kuantitatif
Data hasil tes awal keterampilan berpikir kreatif selanjutnya
dihitung dan dipersentasekan ke dalam indikator keterampilan berpikir
kreatif. Masing-masing indikator mewakili tingkat keterampilan yang
dimiliki peserta didik. Setelah diperoleh persentase nilai tes awal
keterampilan berpikir kreatif, silanjutnya diinterpretasikan ke dalam
bentuk data kualitatif.
2) Analisis kualitatif
Analisis kualitatif diperoleh dari lembar hasil wawancara, lembar
hasil observasi dan lembar hasil studi kepustakaan. Poin-poin yang
dianalisis dalam' lembar  hasil , wawancara; dan lembar observasi
diantaranya: penggunaan bahan ajar, proses pembelajaran dan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Poin-poin yang dianalisis
dalam lembar hasil studi pustaka diantaranya: komponen modul
pembelajaran, kurikulum yang digunakan, dan materi yang akan

diajarkan dalam penelitian.



33

b. Analisis data kelayakan modul pembelajaran
1) Analisis kuantitatif
Hasil penilaian dari masing-masing aspek penilaian selanjutnya
dijumlahkan. Penilaian validator ahli media dan guru mata pelajaran
menggunakan rumus berikut.

Ny = (Ax0,4) + (Bx0,3) + (Cx0,2) + (Dx0,1)

dengan Nt = Nilai total
A = Komponen materi
B =Komponen penyajian
C =Komponen Bahasa
D =Komponen grafika

(Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014: 3)

Penilaian validator ahli grafika rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

Ny = (Ax0,4) + (Bx0,3) + (Cx0,3)

dengan Nt = Nilai total
A = Komponen penyajian
B =Komponen Bahasa
C! = Komponen grafika

(Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014: 3)

Setelah didapat “total nilai dari masing-masing validator
selanjutnya dicari rata rata dari ketiga penilaian tersebut. Dari nilai rata
rata yang diperoleh selanjutnya besar nilai tersebut dicari maknanya

menggunakan tabel 1.5 (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014: 9).
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Tabel 1. 4 Tabel Skor Kelayakan Modul

Total skor Akhir makna

Skor >85 | Layak dengan predikat Sangat Baik
55 < skor < 85 | Layak dengan predikat Baik

Skor <55 | Tidak layak (TL)

2) Analisis kualitatif
Analisis kualitatif kelayakan modul pembelajaran bersumber dari
saran dan masukan yang diberikan oleh penguji untuk peneliti dalam
mengembangkan modul pembelajaran. Saran dan masukan
dikategorikan dalam bentuk tabel berdasarkan ketentuan tertentu.
c. Analisis keterlaksanaan pembelajaran
1) Analisis lembar observasi
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
kontekstual berbasis inquiri terbimbing pada setiap pertemuan dapat
diperoleh dengan menggunakan data dalam lembar observasi.
Pengisian lembar observasi dilakukan ‘dengan menceklis (\) pada
skala nilai yang tersedia, pada masing-masing tahapan atau kegiatan
yang dilakukan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran.
Penilaian keterlaksanaan juga dilakukan analisis secara kualitatif yaitu
dari kesimpulan hasil komentar observer.
Kriteria untuk penilaian keterlaksanaan pembelajarannya yaitu:
nilai 1=sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = baik, dan 5 = sangat

baik. Langkah-langkah selanjutnya adalah sebagai berikut:
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Menghitung jumlah skor aktivitas guru dan peserta didik yang
telah diperoleh.
Mengubah jumlah skor yang telah diperoleh menjadi nilai

persentase dengan menggunakan rumus:

R
S = leOO%

Keterangan:

S= nilai yang diharapkan (dicari)

R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N= skor maksimum dari tes tersebut

Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan metode

pembelajaran dari ketiga pertemuan dengan menggunakan rumus:

— NP, + NP, + NP.
NP = -1 32 3

Mengubah persentase yang diperoleh ke dalam kriteria penilaian
aktivitas guru dan peserta didik dengan menggunakan kriteria
sesuai tabel 1.6 (Purwanto, 2009: 103).

Tabel 1. 5 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Rentang nilai(%) Kategori
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41 -60 Sedang
61 —80 Baik
81 -100 Sangat baik
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2) Analisis data rubrik penilaian modul
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul kontekstual
berbasis inquiri terbimbing pada setiap pertemuan dapat diperoleh
dengan menggunakan data dalam rubrik penilaian pengisian modul.
Kriteria yang dinilai adalah seberapa banyak pengisian modul oleh
peserta didik. Setelah dilakukan penilaian selanjutnya mengihitung
persentase penggunaan modul dalam pembelajaran dengan rumus:

r Nilai yang diperoleh
Skor Pengisian modul = —4 - x100
Nilai maksimal

Tabel 1. 6 Kriteria Penggunaan Modul dalam Pembelajaran

Rentang Nilai Kategori
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41 - 60 Sedang
61 —80 Baik
81100 Sangat baik

(Purwanto, 2009: 103)

d. Analisis peningkatan keterampilan berpikir kreatif
Analisis peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat
dilihat dari perhitungan normal gain. Nilai normal gain n-gain digunakan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
setelah diterapkan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis inquiri

terbimbing. Nilai n-gain dapat dihitung dengan mengunakan rumus:



skor postes — skor pretes

g=

~ skor maksimal — skor pretes

Kriteria atau interpretasi nilainya seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. 7 Interpretasi Nilai n-gain

N gain Klarifikasi

g<0,3 Rendah
03<9g=<07 Sedang

g>0,7 Tinggi

(Hake, 1999: 1)
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